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Abstrak

Sidoarjo yang pada era keemasan ludruk dianggap sebagai salah satu barometer
ludruk di Jawa Timur yang melahirkan beberapa grup dan seniman besar.
Walaupun para pewaris aktif dan pewaris pasif jumlahnya masih relatif banyak,
keadaan ludruk di Sidoarjo saat ini seakan hidup segan mati tak mau. Studi ini
membahas tentang eksistensi ludruk di Sidoarjo yang semakin diterjang oleh
derasnya arus globalisasi. Penelitian ini akan menjawab rumusan masalah
Bagaimana perkembangan kesenian ludruk di Sidoarjo dan faktor-faktor yang
melatarbelakangi turunya eksistensi ludruk di Sidoarjo, serta keadaan grup dan
seniman ludruk Sidoarjo tahun 1975 sampai 1995.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah mulai heuristik, kritik
sumber, interpretasi dan historiografi.Dari studi ini dapat ditemukan bahwa
globalisasi memiliki peran besar dalam merubah perspektif selera berkesenian
masyarakat menjadi dasar turunya eksistensi kesenian ludruk di Sidoarjo.

Kata Kunci: Kesenian, Ludruk, Sidoarjo, Globalisasi.

Abstract

Sidoarjo that the golden era ludruk be of the opinion as one of the barometer
ludruk in East Java that gave birth group and the great artist. Altough the active
bearers and pasif bearers numbers are still relatively much, ludruk situation in
Sidoarjo alive shy would not to die.This sdudy discucced the existence ludruk in
Sidoarjo increasingly buffeted by the swift current of globalization. This research
will answer the question How the development of ludruk art in Sidoarjo, factors
behind decline existence of ludruk, and condition of groups and artists ludruk
Sidoarjo on 1975 to 1995.The method is used in this research using methods of
historical ~ research began heuristic, source criticism, interpretation and
historiography.From this study can be found that globalization has a major role in
changing the perspective of artistic tastes of the community became basic decline
for the existence of art ludruk in Sidoarjo.
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Pendahuluan

Banyak hal menarik dari seni dan kebudayaan yang terdapat di propinsi
Jawa Timur. Propinsi yang ada di bagian timur pulau Jawa ini memiliki banyak
keunikan, diantaranya adalah keanekaragaman kebudayaan dan adat istiadat yang
dapat melahirkan sebuah kesenian khas yang menjadi ciri khas dari budaya yang
terdapat di daerah ini. Masyarakat Jawa Timur memiliki banyak tradisi yang
masih hidup (the living traditions) dan dimanfaatkan serta dibanggakan oleh para
pendukungnya. Tradisi-tradisi tersebut, antara lain, berupa berbagai bentuk
kesenian yang memiliki banyak pewaris,baik pewaris aktif (active bearers) atau
pelaku seni maupun pewaris pasif (passive bearers) atau penikmat seni.'Sejalan
dengan bertumbuhnya produk-produk kebudayaan global, posisi berbagai bentuk
kesenian tradisional beserta pewarisnya tersebut makin lama makin terjepit. Salah
satu bentuk kesenian tradisional khas Jawa Timur yang keberadaanya semakin

dikalahkan dengan modernisasi adalah ludruk.

Ludruk merupakan kesenian khas Jawa Timur, karena ludruk sebagai
teater tradisional hadir di tengah-tengah masyarakat tertentu yang memiliki
budaya tertentu pula yakni budaya daerah yang dibina oleh suatu tradisi.2Ludruk
tergolong kesenian foklor® setengah lisan yang diekspresikan dalam gerak dan
dimainkan diatas panggung atau dapat juga dikatakan teater (sandiwara) rakyat

yang didalamnya mengandung unsur gerak, tari, musik dekor, cerita dan lain-

'Ayu sutarto, “Reog dan Ludruk : Dua Pusaka dari Jawa Timur yang Masih Bertahan”,
Makalah disampaikan dalam Jelajah Budaya dengan tema : Pengenalan Budaya Lokal sebagai
Wahana Peningkatan Pemahaman Keanekaragaman Budaya, Yogyakarta, 22-25 Juni 2009,
him.1.

’M. Atar Semi, “Anatomi Sastra”, dalam Kasiyanto Kasemin, Ludruk sebagai Teater
Sosial : Kajian Kritis Terhadap Kehidupan, Peran dan Fungsi Ludruk sebagai Media
Komunikasi.(Surabaya: Airlangga University Press, 1999), him.9.

% Foklor merupakan cerita rakyat, dongeng atau legenda kuno yang sering ditampilkan
pada pertunjukan ludruk, cerita yang sering ditunjukkan dalam ludruk Jawa timuran semisal
Sarip Tambak Oso”
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lain.Pertunjukan rakyat ini hidup dan berkembang mengikuti perjalanan masa
tanpa kehilangan unsur tradisionalnya yang masih terlihat pada adegan Kidungan®
dan Ngremo.’Ngremo merupakan suatu tarian dengan gerakan sederhana tetapi
memiliki dinamika dan menonjolkan sikap kejantanan atau
kepahlawanan.Sedangkan kidungan atau parikan® adalah syair-syair yang berisi
anekdote-anekdote dan fenomena kehidupan rakyat jelata, petikan nasihat dan

lain-lain, yang dilagukan dengan irama tertentu.

Globalisasi yang membius masyarakat dengan segala keindahan,
keuntungan dan kemudahan yang ditawarkan seakan terus membenamkan
identitas budaya Nasional yang tercermin dari adanya kemerosotan eksistensi seni
tradisi seperti ludruk. Ludruk dianggap sebagai apresiasi dari sebuah budaya
masyarakat yang menyimpan berbagai nilai moral dan falsafah yang tinggi.
Namun pada zaman modern ini nilai kebudayaan tidak dianggap sebagai unsur
primer dalam peningkatan taraf kehidupan masyarakat dalam suatu bangsa. Hal
tersebut terjadi karena berubahnya cara pandang dan pola masyarakat yang

cenderung berjiwa konsumtif.

Penelitian ini dianggap dapat memberi pelajaran kepada masyarakat
tentang adanya pergeseran nilai dan budaya bangsa pada saat ini. Semakin
maraknya kesenian modern yang terus menjamur dan selalu mendapat respon dari
masyarakat menjadi bukti dari adanya hal tersebut. Kajian tentang kemunduran
eksistensi kesenian ludruk Sidoarjo dianggap penting karena belum adanya

penelitian yang menyoroti secara khusus dan komprehensif tentang eksistensi

* Kata kidung dalam sastra jawa memiliki makna khusus dari zaman ke zaman.W.J.S
Poerwadarminto, menerangkan bahwa kidung itu berarti “uran-uran” atau tembangan. Selanjutnya
dalam perkembanganya pada zaman sekarang kata kidung diartikan dengan nyanyian atau
menyanyi. Henri Supriyanto (ed), Kidungan Ludruk.(Jawa Timur: Widya Wacana Nusantara
(wicara), 2004), him.1.

Nuning Wahyuniati, “Pertunjukan Rakyat Ludruk sebagai Sarana Komunikasi dan
Pembangunan di Pedesaan”, dalam Kasiyanto Kasemin, op.cit.,him.1.

® Parikan merupakan istilah bahasa Jawa yang berarti pantun, pantun kilat, komposisi
metris dan sejenisnya.
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kesenian ludruk di Sidoarjo sekaligus menjadi renungan untuk seluruh masyarakat
agar selalu menjaga sekaligus melestarikan kesenian tradisional ludruk sebagai

identitas budaya bangsa.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah-masalah
sebagai bahan kajian sebagai berikut. Bagaimana dinamika perkembangan
kesenian tradisional ludruk di Jawa Timur? Apa yang melatarbelakangi turunnya
eksistensi ludruk di Sidoarjo?Bagaimana keadaan grup dan seniman ludruk di
Sidoarjo pada tahun 1975 sampai tahun 1995?

Adapun dengan melihat rumusan masalah tersebut tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut. Mengidentifikasi dinamika perkembangan kesenian
tradisional ludruk di Jawa Timur. Menelusuri faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap eksistensi ludruk di Sidoarjo. Merekonstruksi sejarah ludruk di Sidoarjo
pada tahun 1975 hingga tahun 1995.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah. Dalam metode penelitian sejarah terdapat beberapa tahapan
atau langkah-langkah yakni : heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.’
Heuristik adalah tahapan pertama dalam metode penelitian sejarah. Tahapan ini
meliputi kegiatan penjajakan, pencarian, dan pengumpulan sumber. Tahapan
kedua dalam metode penelitian sejarah adalah kritik atau kritik sumber yang
bertujuan untuk memperoleh keabsahan sumber. Tahapan selanjutnya adalah
interpretasi yang sering di sebut juga dengan analisis sejarah yakni penyusunan
fakta-fakta dari sumber yang telah diperoleh. Tahapan terakhir dalam metode
penelitian sejarah adalah historiografi. Historiografi merupakan cara penulisan,

pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah di lakukan.®

" Menurut Gilbert J. Garraghan : metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan
prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara
kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Lihat Dudung
Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah. (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him.53.

8 1hid.
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Tulisan-tulisan tentang kesenian tradisional atau seni pertunjukkan ludruk
untuk acuan dalam penelitian adalah karya Kasiyanto Kasemin dengan judul
Ludruk Sebagai Teater Sosial : Kajian Kritis Terhadap Kehidupan, Peran dan
Fungsi Ludruk Sebagai Media Komunikasi, Surabaya : Airlangga University
Press, 1999. Buku ini berisi kajian tentang sejarah perkembangan ludruk, keadaan
sosial-ekonomi para seniman ludruk, dan fungsi ludruk sebagai media komunikasi
dalam masyarakat.Karya Ayu Sutarto, yang berjudul Menguak Pergumulan
Antara Seni, Politik, Islam, dan Indonesia, Jawa Timur : Kelompok Peduli
Budaya dan Wisata Daerah Jawa Timur (Kompyawisda), 2004. Buku ini
memberikan pemikiran tentang permasalahan yang kompleks di Indonesia yakni
tentang gesekan, benturan atau pergumulan antara seni, politik, Islam (sebagai
agama mayoritas) dan negara Indonesia.’Selain itu buku karya R.M. Soedarsono
yang cukup membantu adalah Seni Pertunjukan Dari Perspektif Politik, Sosial,
dan Ekonomi, Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2003. Buku ini
membantu penulis dalam memahami perkembangan seni pertunjukan (termasuk
seni pertunjukan ludruk) secara komprehensif, yang ternyata banyak dipengaruhi

oleh faktor-faktor eksternal non seni seperti politik, sosial dan ekonomi.

Hasil dan Pembahasan

A. Dinamika Perkembangan Ludruk Serta Analisis Ruang Pemasaranya
Kesenian tradisional ludruk yang merupakan salah satu produk estetis
simbolis masyarakat Jawa Timur menjadi salah satu korban hegemoni produk
global. Kesenian ludruk dari waktu kewaktu tidak menunjukan adanya geliat
peningkatan, entah itu dari jumlah kegiatan pentas, grup ludruk, seniman ludruk
maupun penikmat ludruk. Dinamika perkembangan ludruk saat ini bisa dikatakan

kurang inisiatif dan kurang progresif dalam mengikuti perkembanganya, sehingga

° Ayu Sutarto,Menguak Pergumulan Antara Seni, Politik, Islam, dan Indonesia. (Jawa
Timur: Kelompok Peduli Budaya dan Wisata Daerah Jawa Timur (Kompyawisda), 2004), him. iv.
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menjadikan kehidupan ludruk seakan hidup tak mampu mati tak mau.
Transformasi budaya yang bergerak cepat mengakibatkan keterkejutan budaya
tradisional akibat dari derasnya arus informasi dan modernisasi. Beberapa
pengamat seni tradisi mengemukakan bahwa lemahnya antusias masyarakat
terhadap sebuah teater tradisi seperti ludruk disebabkan karena beberapa hal.
Seperti adanya jenis tontonan baru yang lebih responsif dengan kondisi

masyarakat saat ini serta telah bergesernya nilai budaya dan tradisi masyarakat.*

Ludruk yang memiliki nama besar dan pernah memiliki peran historis tak
mampu hidup secara wajar. Di wilayah budaya arek, seperti Jombang, Mojokerto,
Surabaya dan Malang!’ dimana ludruk dilahirkan kehidupanya sangat
menyedihkan. Grup-grup ludruk memang tercatat masih banyak, tetapi
produktivitas pentas mereka sangat kecil karena tidak ada yang menanggap.
Minimnya tingkat pemasaran ludruk diakibatkan karena kurangnya minat
masyarakat untuk melihat sebuah pertunjukan seni tradisi. Kesenian ludruk
kurang mendapat respon dari masyarakat akibat kalah bersaing dengan kesenian

modern lainya.

Ruang pemasaran ludruk yang pada era keemasanya sangat berkibar, kini
sedikit demi sedikit luntur akibat kalah bersaing dengan industri kapitalis dan
budaya barat yang semakin menggempur identitas budaya lokal. Inovasi dalam
pertunjukan ludruk terus menerus selalu dilakukan demi merebut apresiasi
masyarakat terhadap seni ludruk. Dari waktu ke waktu ludruk bertransformasi
mengikuti perkembangan yang ada. Dari mulai mengubah konsep ludruk biasa

menjadi ludruk glamor'? seperti yang di motori Cak Kartolo yang kebanyakan

10 Kasiyanto Kasemin, Ludruk sebagai Teater Sosial : Kajian Kritis Terhadap
Kehidupan, Peran dan Fungsi Ludruk sebagai Media Komunikasi. (Surabaya: Airlangga
University Press, 1999), him. 3.

1 Autar Abdillah, “Budaya Arek Suroboyo”, Tesis S-2 Jurusan lImu Sosial, Pasca sarjana,
Universitas Airlangga Surabaya, 2007, him. 9.

2 Ludruk glamor adalah singkatan dari ludruk gelak tawa dan humor, dalam setiap
pertunjukanya hampir keseluruhan critanya diisi dengan banyak lelucon dan candaan.
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digunakan dalam konsep ludruk saat ini.** Hingga menayangkan beberapa drama
ludruk modern dan ludruk anak-anak yang di tayangkan di stasiun TV lokal
“JTV” belum dapat menggugah antusiasme masyarakat dalam menikmati dan

menyikapi pertunjukan yang menyimpan banyak nilai kebudayaan mereka sendiri.

Berbagai kalangan telah memikirkan strategi pemasaran kesenian
tradisional ludruk dan menawarkan langkah-langkah strategis dan inovatif, tetapi
pada kenyataanya ternyata pasar tidak berubah. Panggung-panggung pementasan
ludruk kian hari semakin sepi tanggapan dan sepi penonton. Dalam kondisi seperti
ini langkah penting yang harus dilakukan adalah penyelamatan dan peningkatan
apresiasi publik. Pemerintah sebagai pelindung terutama dinas terkait harus
proaktif dan pewaris ludruk harus melakukan pendekatan kepada berbagai pihak
secara agresif. Karena kesenian tradisional ludruk merupakan salah satu
penunjang identitas budaya Nusantara, menyelamatkan ludruk merupakan

komitmen untuk mempertahankan budaya Nusantara.

B. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Eksistensi Kesenian Ludruk
di Sidoarjo.

Sejalan dengan bertumbuhnya produk-produk kebudayaan global, posisi
kesenian ludruk beserta para pewarisnya semakin terjepit. Semakin maraknya
hiburan alternatif yang mudah diakses mengakibatkan ludruk semakin
terpinggirkan jauh ke pelosok desa. Dari hari ke hari ludruk semakin tidak mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat. Walaupun pada perkembangan ludruk, ludruk
pernah menjadi salah satu hiburan yang sangat diminati banyak penggemar.
Sidoarjo walau bukan asli tempat kelahiran ludruk, banyak grup ludruk yang
berkembang di daerah ini. Namun seiring perkembanganya ludruk di Sidoarjo

mengalami penurunan eksistensi. Di Sidoarjo pada tahun 1975 sampai 1990

3 Ayu Sutarto, op.cit., him. 26.
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semakin banyak grup-grup ludruk yang terlahir dan ikut menyemarakan
perludrukan di Jawa Timur walaupun keadaanya tidak begitu stabil. Ditinjau dari
berbagai aspek, Banyak faktor-faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi ludruk
di Sidoarjo.

1. Berubahnya Selera Pasar Membuat Lari Pemilik Modal

Keberhasilan suatu produk kesenian seringkali ditentukan oleh pemilik
modal. Para pemilik modal tersebut menguasai dan mengatur tampilan-tampilan
yang sekiranya menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin. Mereka
menciptakan berbagai pintu agar kesenian tradisional mampu bersaing dan
berkembang di tengah semaraknya kesenian modern. Pintu tersebut bukan hanya
terkait dengan panggung, melainkan juga media massa, baik cetak maupun
elektronik. Oleh sebab itu peranan seorang pemilik modal sangat penting dalam

proses konservasi kesenian tradisional.**

Dukungan pemilik modal merupakan faktor penting terhadap
keberlangsungan kesenian tradisional seperti ludruk di Sidoarjo. pemilik modal
juga dikatakan sebagai pewaris pasif memiliki kendali besar dalam perubahan
budaya konsumtif. Pada tahun 1980an masih banyak geliat para pemilik modal
yang memiliki sponsor besar mau menampung ludruk karena pada saat itu ludruk
dianggap kesenian tradisional yang memiliki nilai jual yang tinggi, dan pasti akan
memberikan keuntungan yang tinggi juga. Lain halnya dengan sekarang, para
pemilik modal yang menganggap ludruk bukan lagi barang jual yang bagus untuk
meraup keuntungan ekonomis semakin menyulitkan pergerakan ludruk dalam
meraih eksistensinya.Terjadinya hal tersebut tidak lain karena berubahnya selera

pasar yang lebih mengunggulkan kesenian modern dari pada kesenian tradisional.

2. Ludruk Bukan Kesenian Borjuis

““Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa. ( Jakarta: Erlangga, 1987), him. 130-131.
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Sebelum masa kemerdekaan pada tahun 1945. Terjadi pengelompokan
pada kesenian yang di lihat dari masyarakat pendukungnya yakni kesenian
keraton dan kesenian rakyat. Contoh dari kesenian keraton adalah bedaya dan
srimpi sedangkan ketoprak dan ludruk tergolong sebagai kesenian rakyat.
Kesenian rakyat dikategorikan sebagai kesenian yang tumbuh dari bagian budaya
tradisional rakyat yang bersifat agraris. Sedangkan kesenian keraton tumbuh di
wilayah istana dan memiliki nilai estetik yang tinggi hingga kata adiluhung selalu

menyertainya.’®

Berpaling dari sejarah tersebut tidak senyatanya benar, wayang kulit yang
dianggap memiliki nilai adiluhung®® yang tinggi sering di pentaskan oleh orang-
orang besar seperti petinggi-petinggi pegawai pemerintah, petinggi-petinggi
aparat pemerintah, petinggi-petinggi industri dan orang-orang yang mempunyai
kedudukan sosial yang tinggi. Sedangkan ludruk kebanyakan mendapat
permintaan pentas dari masyarakat biasa yang memiliki acara hajatan. Adapun
anggapan dari beberapa penikmat seni bahwa ludruk merupakan kesenian yang
kurang bergengsi. Karena wayang pada dasarnya merupakan sebuah karya yang
memiliki nilai-nilai luhur pada setiap ceritanya yang dituturkan oleh dalang dalam
bahasa Jawa halus. Sehingga dianggap hanya orang-orang yang memiliki tingkat
kebudayaan dan pendidikan yang tinggi yang mampu mencerna cerita wayang
dengan baik. Sedangkan ludruk yang dipentaskan menggunakan bahasa Jawa
Timuran dan sering membawakan humor yang berlebihan dianggap sebagai
kesenian yang kurang meningkatkan mutu pendidikan walaupun cerita dalam

ludruk selalu mengisahkan cerita aktual masyarakat sekitar.

5R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, edisi ketiga yang
diperluas. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), him. 83.

®Adiluhung merupakan kata sifat untuk kesenian yang berasal dari keraton yang berarti
“indah dan tinggi”.
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3. Ketika Tandak Ludruk Menjadi Polemik

Banyak sekali benturan-benturan yang terjadi antara islam sebagai Agama
mayoritas di Sidoarjo dengan kesenian ludruk sendiri. Hal ini jelas menyulitkan
perkembangan eksistensi ludruk di Sidoarjo. Adanya tandak ludruk’ dalam
sebuah pementasanya memang menjadi magnet tersendiri bagi para
pendukungnya. Namun hal itu menjadikan adanya kecenderungan oleh kaum
islam dengan kesenian tradisi ini. Oleh sebab itu sebagian umat islam
menganggap ludruk sebagai kesenian sekuler karena adanya tandak ludruk yang

umumnya adalah perempuan yang di perankan oleh laki-laki (travesti).'®

Di mata masyarakat umum kesenian ludruk cukup baik, tetapi tidak untuk
masyarakat yang memiliki latar belakang religius (pesantren). Di mata pesantren
kesenian ludruk dianggap sebagai kesenian yang tidak baik. Hal ini di sebabkan
karena kurangnya komunikasi antara seniman ludruk dengan priyayi pesantren®.
Travesti yang dimanifestasikan dalam wujud tandak ludruk menjadikan alasan
utama kenapa ludruk dianggap kesenian yang syarat penyelewengan syari’at.
Namun disisi lain seniman ludruk beranggapan bahwa mereka memiliki alasan
tersendiri untuk mengeluarkan tandak dalam pementasanya. Yakni, menjaga
perempuan agar tidak tampil di depan umum (panggung) sebab jika seorang

perempuan tampil di depan umum maka akan melanggar syari’at juga.20

4. Pergeseran Budaya Membuat Ludruk Tidak Berdaya
Kendala lainya yang menjadi penyebab kurangnya peminat kesenian

tradisional seperti ludruk tidak lain karena adanya pergeseran budaya secara luas

" Tandak ludruk adalah seorang penari yang biasanya mengiringi ludruk biasanya
diperankan oleh pria yang berpakaian, menari, dan menyanyi seperti wanita.

18 Ayu Sutarto, op.cit., him. 24.

19 Priyayi pesantrenadalah orang terkemuka yang memimpin sebuah pesantren dan
memiliki ilmu pengetahuan agama yang tinggi.

2Akhmad Mukhlis dan Sadid Al Mugim, Psikologi Lintas Budaya : Fenomena
Perilaku Masyarakat dalam Konteks Lokalitas. (UIN Malang: Maliki Press, 2013), him. 20-23.
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di negeri kita. Para kaum muda seakan terus mengikuti arus modernisasi dan terus
menekan kebertahanan tradisi. Kebanyakan anak muda menganggap tradisi
sebagai sesuatu yang kuno, hanya milik orang tua, mitos belaka. Besarnya
gelombang globalisasi seakan terus menyeret kaum muda menuju modernisasi
dan seakan mereka terus menjauh dari nilai-nilai sebuah tradisi.Kesenian ludruk
yang menggunakan bahasa asli Jawatimuran menjadi sulit untuk mereka jangkau.
Bahasa daerah yang selayaknya digunakan sebagai media komunikasi daerah
semakin jarang digunakan, bahasa Indonesia sebagai bahasa utama lebih sering
digunakan, bahkan bahasa inggris sebagai bahasa internasional menjadi barometer
sosial bagi mereka yang sering menggunakanya. Sehingga pamor kesenian ludruk
di mata kaum muda seakan kalah dengan drama kolosal yang menunjukan
kebesaran teknologi.

C. Keadaan Grup dan Seniman Ludruk di Sidoarjo Tahun 1975-1995
Potensi grup ludruk di Sidoarjo memang kebanyakan berasal dari daerah
bagian barat seperti Prambon, Tarik, Krian dan Balongbendo. kultur budaya
agraris yang tinggi memang menjadikan banyak masyarakat yang sampai saat ini
sangat menghargai kesenian tradisi. Memang pada era keemasanya Balongbendo
dikatakan sebagai barometer ludruk di Sidoarjo. pada tahun 1980 banyak grup-
grup legendaris yang memiliki nama besar seperti Bintang jaya, Gema Wijaya dan
Warna Jaya muncul di daerah ini. Dari beberapa grup terkenal Sidoarjo mungkin
grup Warna Jaya yang selalu dibanggakan namanya oleh kalangan seniman ludruk
di Sidoarjo. Grup ludruk Warna Jaya yang didirikan oleh bapak Supardi pada
tahun 1963 juga dikatakan sebagai agen terbaik dalam melahirkan pemain dan

pelawak ludruk yang namanya sangat di kenal di dunia perludrukan.

Potensi seniman Sidoarjo yang memang dihargai oleh para seniman ludruk
daerah lain semakin berkurang. Pada tahun 1992 Sidoarjo yang bertransformasi
menjadi kota industri yang besar semakin menyempitkan ruang bekerja mereka.
Sikap pemerintah yang angin-anginan dalam meningkatkan kesenian tradisional

seperti ludruk sebagai sarana wisata tertutupi oleh industri-industri dan mall-mall
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besar yang semakin bertambah. Sehingga sangat manusiawi jika para seniman
ludruk lebih memilih bermain di daerah lain untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Seperti pak Oting dan Liwon yang kini bermain untuk ludruk Karya
Budaya Mojokerto, pak Tawar dan Agus kuprit yang bermain untuk ludruk RRI
Surabaya, dan sebagian seniman lain yang kebanyakan mendapat tawaran job di
Jombang, Gresik dan Kediri semakin meninggalkan kota dan hegemoni kesenian

tradisional ludruk di Sidoarjo.

Simpulan

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa di Sidoarjo pada tahun 1980
ludruk mengalami perkembangan yang cukup pesat. Namun seiring datangnya
arus globalisasi pada masa orde baru semakin mengubur eksistensi ludruk di
Sidoarjo. Sulitnya adaptasi kesenian tradisi terhadap perkembangan zaman
menyulitkan langkah ludruk dalam merengkuh kembali eksistensinya. Seniman
ludruk yang memiliki nama besar yang selalu di ingat oleh penggemar ludruk di
Sidoarjo berguguran dan sebagian memijakan kaki di daerah luarmenambah
keterpurukan ludruk di Sidoarjo.Masyarakat menilai kesenian ludruk bukan lagi
hiburan yang menarik dan selalu ditunggu kehadiranya begitupun di mata kaum
muda saat ini kesenian ludruk bukan merupakan hiburan yang disukai dan
diminati mereka lebih condong menggeluti kesenian pop modern yang merupakan
salah satu aplikasi dari globaliasi.Senada dengan hal itu pemerintah daerah juga
dirasa kurang serius dalam membantu kelestarian ludruk mereka seakan
terhipnotis oleh perkembangan pesat industri dan melupakan ludruk yang

mungkin dapat menjadi aset pariwisata daerah.
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